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Abstrak:

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui efek dari posisi bahan tanam dan durasi rendaman
Rootone-F pada pertumbuhan stek batang nilam serta interaksi yang muncul dari keduanya.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor yaitu posisi
bahan tanam (B) sebanyak 3 taraf dan lama perendaman Rootone-F (R) sebanyak 4 taraf dan
diulang sebanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa posisi batang bawah (B3)
berpengaruh nyata pada parameter waktu muncul akar, jumlah tunas, jumlah daun, luas daun, dan
persentase stek jadi. Rendaman Rootone-F 3 jam (R3) berpengaruh nyata pada waktu muncul akar,
jumlah tunas pada umur 2 HST, luas daun dan persentase stek jadi. Terjadi interaksi antara posisi
batang bawah dan perendaman 2 jam (B3R2) serta posisi batang bawah dan lama perendaman
Rootone-F selama 3 jam (B3R3) pada parameter panjang akar.

Kata kunci: Lama Perendaman Rootone-F, Nilam, Posisi Bahan Tanam.

Abstract:

This activity aims to determine the effect of the position of the planting material and the duration
of Rootone-F immersion on the growth of patchouli stem cuttings and the interactions that arise
from both. This study used a factorial Randomized Block Design (RAK) with 2 factors, namely the
position of the planting material (B) with 3 levels and the duration of Rootone-F immersion (R) with
4 levels and repeated 3 times. The results showed that the position of the rootstock (B3)
significantly affected the parameters of root emergence time, number of shoots, number of leaves,
leaf area, and percentage of finished cuttings. Rootone-F immersion for 3 hours (R3) significantly
affected the time of root emergence, number of shoots at 2 days after planting, leaf area and
percentage of finished cuttings. There was an interaction between the position of the rootstock and
2 hours immersion (B3R2) and the position of the rootstock and the duration of Rootone-F
immersion for 3 hours (B3R3) on the root length parameter.

Keyword: Soaking Time of Rootone-F, Patchouli, Position of Planting Material.
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PENDAHULUAN

Nilam (Pogostemon cablin benth) merupakan tanaman perkebunan penghasil minyak atsiri,
daun tanaman ini disuling untuk menghasilkan minyak, yang banyak digunakan dalam industri
kosmetik dan farmasi. Sehingga komoditas nilam ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi serta
menjadi langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan stektor argoindustri di Indonesia.

Perbanyakan tanaman nilam dapat secara generatif maupun vegetatif. Namun perbanyakan
vegetatif dengan stek lebih banyak dipilih untuk mempercepat pertumbuhan tanaman nilam. Stek
merupakan perbanyakan buatan melalui potongan bagian tanaman seperti daun, batang atau akar
untuk menghasilkan tanaman baru. Keberhasilan stek ditandai dengan munculnya primodia akar
dan tunas pada bahan stek yang terpengaruh oleh faktor internal dan faktor eksternal.

Pemilihan bahan tanam yang kurang tepat dapat menurunkan produktivitas, sehingga posisi
pengambilan stek baik dari bagian atas, tengah, maupun bawah batang menjadi faktor penting.
Selain itu, penggunaan fitohormon sebagai zat pengatur tumbuh juga turut memengaruhi
perkembangan akar dan tunas [1]. Perbanyakan melalui stek sering mengalami kendala dalam
pembentukan akar, untuk mengatasinya dengan penambahan hormon tumbuh dari luar. ZPT
merupakan hormon organik yang dapat mendukung maupun menghambat pertumbuhan tanaman
[2]. Zat pengatur tumbuh auksin yang telah tersedia di pasaran salah satunya yaitu Rootone-F.
Produk ini berfungsi mempercepat proses fisiologis tanaman dalam pembentukan primordia akar

[3].

Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu adanya studi lanjutan untuk mengetahui apakah
posisi bahan stek dan durasi rendaman berpengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman Nilam.

METODE

Kegiatan ini bertempat di JIl. Serma Abdurahman Kelurahan Wiroborang Kecamatan Mayangan
dengan ketinggian £ 5 m dpl. Dilaksanakan pada bulan Mei 2024 hingga Juli 2024. Rata-rata curah
hujan mencapai < 1.500 mm/ tahun.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Baskom, cangkul, cetok, gelas plastik, plastik
sungkup, bambu, paku, tali rafia, paranet, gembor, ATK, penggaris, kamera. Bahan yang digunakan
adalah bibit nilam varietas patchoulina 2, tanah, arang sekam, pupuk kandang, dan air.

Metode rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2
perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Posisi bahan tanam sebagai faktor | dengan 3 taraf yaitu B1 =
Batang atas, B2 = Batang tengah, B3 = Batang bawah. Lama perendaman Rootone-F sebagai faktor Il
terdiri atas 4 taraf yaitu RO = kontrol, R1 = rendaman 1 jam, R2 = rendaman 2 jam, R3 = rendaman 3
jam. Uji lanjutan yang digunakan untuk perlakuan yang berpengaruh nyata menggunakan uji BNT 5
%. Parameter yang dikenakan pada penelitian meliputi waktu muncul akar, waktu pecah tunas,
jumlah tunas, jumlah daun, Luas daun, panjang akar dan persentase stek jadi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Waktu Muncul Akar

Waktu tumbuh akar perlakuan tunggal posisi bahan stek dan perendaman Rootone-F
berpengaruh nyata serta tidak terjadi interaksi dari kedua perlakuan.

Rerata perlakuan tunggal posisi bahan tanam (B) menunjukkan perlakuan posisi batang
bawah (B3) waktu muncul akar paling cepat, disebabkan karena stek batang bawah berupa
batang berkayu sehingga dapat bertahan dibandingkan dengan batang atas dan batang tengah
yang berupa stek batang berkayu lunak yang masih sukulen dan lemah dicirikan dengan warna
yang masih hijau membuat stek mudah mati. Pembentukan akar pada stek batang dipengaruhi
oleh faktor internal seperti bagian batang yang digunakan sebagai bahan stek, umur bahan
stek, pengatur tumbuh endogen, serta faktor eksternal seperti kondisi media, kondisi
lingkungan dan pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan [4].

Pada perlakuan lama perendaman Rootone-F, muncul akar tercepat terdapat pada
perendaman selama 3 jam (R3) dengan waktu 23,39 HST. Hal ini disebabkan oleh hubungan
antara lama perendaman dengan konsentrasi yang diserap oleh tanaman, perendaman yang
lebih lama mampu menambah jumlah larutan senyawa yang diserap oleh tanaman, sehingga
akar dapat tumbuh dengan cepat. Dengan waktu rendaman yang optimal, hormon yang
terdapat dalam ZPT seperti auksin, sitokinin, giberelin, etilen, dan asam absisat akan
menumpuk pada jaringan secara optimal, sehingga unsur-unsur yang diperlukan untuk
pertumbuhan akar akan terpenuhi [5]. Karena Rootone-F sendiri mengandung bahan aktif yang
berasal dari formulasi beberapa hormon pertumbuhan akar([6]

Tabel 1. Rerata Waktu Muncul Akar
Perlakuan Rerata Hari Muncul Akar

Bl 3373 a
B2 26.37 bc
B3 25.38 ¢
BNT 5% 5.93
RO 3285 a
R1 30.67 abc
R2 27.07 bc
R3 23.39 ¢
BNT5 % 6.84

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata
pada uji BNT 5% dan angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda sangat
nyata pada uji BNT 5%.
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Waktu Pecah Tunas

Hasil analisa menunjukkan asal bahan tanam (B) dan perendaman Rootone-F (R) serta
interaksi antara keduanya (BxR) kurang berefek baik. Fenomena ini dapat disebabkan oleh
faktor lingkungan, seperti suhu dan kelembaban yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tunas, karena pelaksanaan penelitian dilakukan pada musim kemarau dengan kondisi suhu
harian berkisar antara 30°C-33°C, yang mengakibatkan tunas yang mulai muncul pada minggu
sebelumnya mengalami kematian atau kekeringan pada minggu berikutnya. Bahwa suhu yang
tinggi dan kelembaban yang rendah menyebabkan laju evapotranspirasi menjadi cukup tinggi,
sehingga banyak tunas yang hanya dapat bertahan selama 1 minggu [7]. Oleh karena itu, agar
stek tetap terjaga, salah satu caranya adalah dengan melakukan penyungkupan pada batang
stek menggunakan plastik, yang bertujuan untuk menjaga kelembaban di area sekitar stek.
Dalam penelitian ini, penyungkupan dilakukan dalam 2 tingkat, yaitu penyungkupan pada

setiap tanaman dan penyungkupan secara keseluruhan pada masing-masing ulangan.

Tabel 2. Rerata Waktu Pecah Tunas

Rerata Waktu Pecah

Perlakuan
Tunas
Bl 44.84
B2 4481 a
B3 35.06 a
BNT 5% -
RO 50.75 a
R1 48.68 a
R2 39.04 a
R3 27.82 a
BNT 5 % -

Jumlah Tunas

Jumlah tunas terbanyak terdapat pada perlakuan posisi bahan stek batang bawah (B3),
diduga bahwa keberadaan akar memiliki peran dalam pembentukan tunas baru, karena
semakin banyak akar yang tumbuh, serapan unsur hara, mineral ataupun air akan semakin
banyak sehingga persediaan cadangan makanan untuk tunas ataupun daun semakin tinggi.
Karena pada fase awal pertumbuhan ketiadaan daun pada stek memaksa stek untuk
memanfaatkan cadangan makanan yang terdapat dalam batang sehingga dapat memberikan
nutrisi yang diperlukan untuk perkembangan tanaman [8]. Serta dengan adanya suatu hormon
yaitu sitokinin yang diproduksi pada ujung akar yang diangkut melalui jaringan xylem untuk
mendorong pertumbuhan tunas. Apabila pembentukan primordia tunas berlangsung dengan

cepat, maka tingkat pertumbuhan tunas pun akan meningkat dengan cepat [9].
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Serta dengan perendaman selama 3 jam (R3) jumlah tunas mampu tumbuh dengan banyak.
Hal ini disebabkan oleh senyawa yang ada pada Rootone-F mampu merangsang
perkembangan sel jaringan tanaman dalam jangka waktu perendaman tersebut. Rootone-F
yang mengandung IBA dan NAA mendorong kalus dan akar berkembang, dengan begitu proses
penyerapan unsur hara yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan dan pertumbuhan

stek, seperti jumlah tunas [10].

Tabel 3. Rerata Jumlah Tunas

Eerata JTumlah Tunas

Perlaluan
7HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Bl 0.01 a 003 a 007 a 013 a 034 a
B2 0.11 a 018 a 028 a 042 a 037 a
B3 0.6 b 08 b 106 b 133 b 134 b
BNT 3% 0.36 0.43 0.49 0.33 0.49

022 3 030 a 043 3 060 a 049 a
016 a 026 a 035 a 03 3 077 a

RO
R1

R2 019 a 028 a 038 a 05 a 073 a
R3 0.2 , 059 ., 070 , 086 ., 101 a
NT

Ferata Jumlah Tunas

Perlaknan
42HST 49 HST 56 HST 63 HST 70 HST
Bl 058 a 08 a 130 a 15 a 194 a
B2 08 a 114 a 136 a 167 a 198 a
B3 153 b 175 b 18 a 200 a 212 a
BNT 5% 0.52 0.57
RO 071 2 o084 2 108 2 128 2 145 2
Rl 085 4 2 2 13 2 158 2 170 2
R2 005 , 122 ab 153 ab 178 ab ,gg ab
R3 130 ., 181 b 212 b 232 b 345 b
BNT 3% - 0.66 0.70 0.73 0.73

D. Jumlah Daun
Perlakuan posisi bahan tanam terjadi pengaruh positif dari umur 14 sampai 77 HST, durasi
rendaman berefek bagus hanya pada umur 14 HST serta tidak ada interaksi dari kedua
perlakuan (BxR).
Pada perlakuan posisi bahan tanam (B) berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun stek

nilam mulai umur 14 hingga 77 Hari setelah tanam (HST). Sedangkan pada perlakuan lama
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perendaman Rootone-F (R) tidak berpengaruh secara signifikan mulai umur 21 hingga 77 HST
dan hanya berpengaruh pada 14 hari setelah tanam (HST). Ini disebabkan karena telah
tumbuhnya akar serta daun berperan dalam proses fotosintesis, akar menyerap air dan nutrisi
dari dalam tanah yang kemudian dialirkan ke seluruh bagian stek termasuk ke daun melalui
jaringan xylem. Daun memiliki klorofil yang mampu menyerap energi cahaya matahari. Daun
menggunakan energi cahaya matahari, air dan karbondioksida untuk mengubahnya menjadi
glukosa dan oksigen, glukosa ini lah yang menjadi cadangan makanan oleh stek untuk
pertumbuhannya dalam membentuk daun baru.

Adanya hormon giberelin juga dapat memberikan rangsangan terhadap pembelahan sel
sehingga membantu dalam perbanyakan daun [11]. Semakin banyaknya tunas yang muncul

menggambarkan semakin banyak daun yang dihasilkan [12].

Tabel 5. Rerata Jumlah Daun

Feerata jumlsh dzun

Perakuan 14HST  21HST 28 HST 3SHST  42HST
Bl 001 a 007 a 016 a 032 a 0353 a
B2 021 be 0350 b 091 be 127 a 166 a
B3 036 ¢ 07 ¢ L1I7 ¢ 18 b 240 b

BNT 3% 0.18 0.29 0.43 0.63 0.77
RO 007 2 029 =a 08 a 077 a 123 a
Rl 011 = 039 a 064 a 118 a 157 a
R2 027 = 04 a 044 a 09 a 124 a
R3 034 b 062 a 107 a LT7? a 207 a

ENT 5% 021 - - - -

Ferztz Jumlzh Daim
Perlzlman -
49 HST 56 HST 63 HST J0HST  77HST
Bl 073 a 102 a 136 a 18 a 223 a
B2 203 a 251 a 297 a 333 b 376 b
B3 292 b 346 b 394 b 443 ¢ 503

BNT 3% 092 1.07 1.04 097 1.01
RO 152 a 198 a 234 a 278 a 325 a
RI 106 a 230 a 274 a 314 a 349 a
R2 150 a 202 a 254 a 290 a 333 a
R3 252 a 293 a 341 a 393 a 46 a

ENT 5% - - - - -

E. Luas Daun
Hasil Pengamatan dari parameter luas daun tanaman nilam (Pogostemon cablin benth)
analisis sidik ragam berpengaruh nyata pada posisi bahan (B), tidak menunjukkan pengaruh

pada lama perendaman Rootone-F (R) dan interaksi antar kedua perlakuan tersebut (BxR).
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Perlakuan posisi bahan tanam (B) berbeda secara signifikan terhadap luas daun tanaman
nilam dari umur 14 hingga 77 hari setelah tanam (HST), hal ini disebabkan oleh adanya peran
simpanan makanan pada batang stek yang berperan sebagai energi untuk pembentukan akar,
dengan penimbunana karbohidrat yang lebih banyak pada bahan stek akan memacu
pertumbuhan akar yang lebih optimal. Apabila pertumbuhan akar semakin panjang dan jumlah
akar semakin banyak, maka akan mempercepat penyerapan unsur hara. Ukuran daun tanaman
akan membesar serta memperluas area untuk proses fotosintesis apabila pasokan N (Nitrogen)
memadai [13]. Daun juga memiliki kemampuan untuk menyerap unsur hara melalui stomata
dan kutikula, yang kemudian akan dipindahkan ke bagian lain tanaman melalui floem, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan panjang tanaman. Fotosintat atau asimilasi adalah senyawa
organik yang dihasilkan selama proses fotosintesis, yang memperoleh sumber daya dari
lingkungan dan akan diekspor ke organ-organ lainnya. Organ yang berfungsi sebagai sumber
karbon adalah daun dewasa yang mengandung klorofil, sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan metabolisme tanaman.

Nitrogen juga menjadi faktor dalam yang dapat mempengaruhi laju fotosintesis. Karena
kandungan nitrogen dalam batang stek digunakan untuk proses pembesaran daun. Nitrogen
adalah unsur yang menjadi pembentuk klorofil yang digunakan dalam proses fotosintesis [14].
Apabila kebutuhan nitrogen terpenuhi, daun akan tumbuh dengan baik dan akan memperluas
permukaannya, sehingga memfasilitasi kelancaran laju fotosintesis [13]. Fotosintat yang
dihasilkan melalui proses fotosintesis, menyebabkan daun tumbuh menjadi lebih panjang dan
lebar sebab proses respirasi dan menghasilkan energi yang akan dimanfaatkan oleh sel
tanaman untuk melakukan aktivitas seperti pembelahan dan pertumbuhan sel daun [15].

Perlakuan tunggal waktu perendaman (R) tidak ada efeknya pada umur 14 HST, namun
selanjutnya memberikan pengaruh mulai umur 21 hingga 77 HST. Sebab pada umur stek 14
HST, tidak terdapat pengaruh nyata dari penerapan Rootone-F, dan stek masih bergantung
pada karbohidrat sebagai cadangan makanan yang terdapat di dalam batang stek. Selanjutnya,
pada umur 21 hingga 77 HST, penggunaan Rootone-F mulai menunjukkan pengaruhnya
terhadap luas daun, karena hormon NAA dan IBA yang terkandung didalam Rootone-F diserap
oleh tanaman dalam kebutuhan yang optimal, akan mengatur proses fisiologis tanaman,

sehingga menyebabkan terjadinya pembelahan dan pemanjangan sel [10].

Tabel 7. Rerata Luas Daun
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Ferata Luas Daun

Perlakuan
14 HST 21 H5T 28 HST 35 HST 42 HST
Bl o001 a 005 a 010 a 013 a 021 a
B2 004 a 011 a 020 a 020 a 038 a
B3 0os b 017 b 029 b 030 b 049 b
BNT 3% 0.04 0.09 0.18 0.18 0.22
RO 002 a 006 a 012 a 016 a 021 a
Rl 003 3 o008 a (14 2ab 021 ab (28 ab
R2 005 5 010 b 017 b 024 b 39 b
E3 007 45 021 ¢ 035 ¢ 049 ¢ pe ¢
BNT 3% 0.10 015 021 025
Perlakuan Ferata Luaz Daun
49 HST 6 HST 63 HST TOHST TTHST
El 028 a 040 a 050 a 0681 a 073 a
B2 047 a 060 a 070 a 092 a 104 a
B3 06l b 072 b 085 b 087 b L09 b
BNT 3% 0.25 0.23 0.27 0.27 0.28
R0 028 =a 0335 =2 041 =2 046 =2 031 a
E1 036 =2 (43 &b o050 ab 072 ab Q80 ah
E2 p37 b 048 b 061 b o073 b 086 b
E3 0.82 c 1.03 c 1.21 c L41 LG4 c
- .0

BNT 3% 029 020

031 0.31 0.

F. Panjang Akar

Parameter panjang akar tanaman nilam (Pogostemon cablin benth) setelah melaksanakan

analisis sidik ragam pada perlakuan tunggal posisi bahan tanam (B) tidak memberikan

pengaruh yang nyata, perlakuan tunggal perendaman Rootone-F (R) juga menunjukkan tidak

signifikan, namun pada interaksi posisi bahan tanam (B) dan durasi rendaman (R) berpengaruh

nyata pada parameter panjang akar sehingga dilakukan uji DMRT 5% pada perlakuan interaksi

yang berpengaruh nyata.

Tabel 9. Rerata Interaksi Panjang Akar

Perlakuan

rerata

B1RO
B1R1
B1R2
B1R3
B2RO
B2R1
B2R2
B2R3
B3RO
B3R1

5.68 a
574 a
6.25 ab
7.62 abc
7.74  abc
8.16 abc
8.72 abc
8.98 abc
9.42 abc
10.95 bc
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B3R2 11.13 c
B3R3 11.84 c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak
nyata pada uji DMRT 5% dan angka yang diikuti huruf yang tidak sama berbeda
sangat nyata pada uji DMRT 5%.

panjang akar pada perlakuan interaksi posisi bahan tanam (B) dan durasi rendaman (R)
berpengaruh signifikan terhadap perlakuan kombinasi batang bawah dengan perendaman
Rootone-F selama 2 jam (B3R2) dan 3 jam (B3R3). Penggunaan bahan tanam dan dipadukan
dengan penerapan ZPT dari luar akan berdampak baik dalam proses pemanjangan akar.
Tanaman-tanaman vyang diperbanyak melalui stek memiliki hormon endogen untuk
menghasilkan perakaran, diperlukan hormon eksogen untuk mempercepat dan menambah
jumlah akar, oleh karena itu rendaman 3 jam dapat membantu stek nilam dalam menyerap
larutan hormon sampai batas optimum [16]. NAA yang terkandung dalam Roootone-F akan
menstimulasi pembelahan sel akar sehingga terbentuk sistem perakaran yang baik, yang
kemudian dapat meningkatkan aktivitas fisiologis tanaman sehingga terjadi penyerapan air dan
nutrisi, selanjutnya akan diikuti dengan proses pemanjangan sel akar [17]. Rendahnya
pertumbuhan panjang akar tanaman nilam pada perlakuan durasi perendaman 1 jam (R1)
disebabkan oleh fakta bahwa pada rendaman tersebut, senyawa yang terkandung dalam ZPT
pemacu akar tersebut belum mampu merangsang pembentukan kalus dan akar.

Bahan stek pangkal batang memberikan efek terhadap pertumbuhan akar yang diduga
adalah kandungan cadangan makanan lebih banyak sehingga mampu mempercepat keluarnya
primordia akar. Stek batang dari pangkal dan tengah lebih tinggi kandungan karbohidratnya
dibandingkan dengan batang atas [18]. Pembentukan akar pada stek dipengaruhi oleh
kandungan karbohidrat yang terdapat dalam batang stek yang merupakan penumpukan hasil
fotosintesa yang dipergunakan sebagai energi serta hormon auksin dalam bahan stek yang
dapat memicu pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel [19].

Persentase Stek Jadi
Perlakuan tunggal posisi bahan tanam (B) dan perlakuan lama perendaman Rootone-F (R)

berpengaruh berbeda nyata, serta tidak ada interaksi antara kedua perlakuan.

Tabel 10. Rerata Persentase Bibit Jadi

Tindakan Rerata
B1 88.17 a
B2 93.58 ab
B3 98.83 b
BNT 5% 6.72
RO 89.44 a
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R1 90.89 a

R2 93.78 ab
R3 100.00 b
BNT 5 % 7.76

Persentase bibit jadi diketahui rerata tertinggi dengan nilai 98,83% yaitu terdapat pada
batang stek bawah (B3). Diduga adanya kandungan cadangan makanan dan protein pada stek
yang diambil dari bagian batang bawah menyebabkan pertumbuhan yang sangat baik dalam
pertumbuhan akar dan tunas [20]. Akar mampu menyerap unsur hara dari dalam tanah dan
tunas sebagai penghasil daun yang berperan penting dalam fotosintesis [21].

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa umur serta ketidaksamaan ketersediaan cadangan
makanan yang terkandung di dalam batang stek dapat mendorong pertumbuhan organ-organ
penting seperti pertumbuhan akar dan tunas. Karbohidrat, protein dan nitrogen yang terdapat
dalam bahan stek, dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi, karbohidrat dan nitrogen
mempengaruhi pertumbuhan akar dan tunas dengan bertambahnya proporsi auksin yang akan
meningkatkan pertumbuhan tunas dan akar [22].

Sementara itu, dalam perlakuan tunggal lama perendaman Rootone-F (R) menunjukkan
nilai tertinggi pada rendaman 3 jam (R3) dengan nilai 100,00%. Hal ini dapat terjadi karena
adanya penambahan ZPT berfungsi sebagai faktor pendukung untuk keberhasilan stek dalam
meningkatkan persentase bibit jadi. Rendaman Rootone-F yang lebih lama mampu menyerap
auksin dalam larutan lebih banyak sehingga memacu proses pembentukan akar. Pada
penelitian perendaman Rootone-F terhadap stek vanili selama 15 menit optimal untuk
pengangkutan zat pengatur tumbuh yang diangkut oleh jaringan floem ke jaringan meristem
(yang mengatur pembelahan sel) dan terdapat pada dasar potongan stek, sehingga akan

merangsang pembentukan akar serta tunas [23].

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan posisi bahan tanam berpengaruh nyata terhadap parameter waktu muncul akar,
jumlah tunas, jumlah daun, luas daun, dan persentase stek jadi perlakuan terbaik terdapat
pada posisi batang bawah (B3).

2. Perlakuan lama rendaman dengan Rootone-F memberikan pengaruh nyata pada parameter
waktu muncul akar, jumlah tunas pada umur 2 MST, luas daun dan persentase stek jadi.

3. Terjadi interaksi perlakuan posisi bahan batang bawah dan waktu rendaman ZPT selama 3
jam (B3R3) pada parameter panjang akar.
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Saran

. Untuk yang akan melakukan penelitian dengan perlakuan posisi bahan tanam agar lebih

memperhatikan jumlah mata tunas.

. Sebaiknya memperhatikan kondisi kelembaban media apabila peneliti selanjutnya akan

melakukannya pada musim kemarau.
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